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Penelitian ini bertujuan mengkaji dan menganalisis kondisi riil kepercayaan diri mahasiswa STIPAS Keuskupan 
Agung dalam kemampuan public speaking, faktor penghambat dan upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri 
mahasiswa dalam kemampuan public speaking. Penelitian ini menggunakan pendekatan naturalistik deskriptif 
yang merupakan jenis metode penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan lembaran 
pertanyaan wawancara didukung dengan lembaran observasi serta studi dokumentasi. Sedangkan teknik analisis 
data dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mereduksi data, menyajikan data, dan membuat kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan mahasiswa mempunyai tingkat kepercayaan diri yang baik, dan memiliki dasar 
yang cukup baik dalam kemampuan public speaking. Kendalanya adalah seringkali terjadi lost self-confident 
sehingga menghambat kemampuan public speaking. Hal ini sebagai akibat dari kurangnya persiapan, rujukan 
literatur yang minim, kurang mempelajari situasi lingkungan, termasuk bersosialisasi. Upaya yang perlu 
dilakukan yaitu pembelajaran mata kuliah public speaking tidak hanya menekankan teori melainkan latihan atau 
praktek, perlu dibuka ruang agar mahasiswa terlibat aktif dalam berbagai kegiatan di dalam dan di luar kampus 
dalam rangka meningkatkan kepercayaan diri dalam kemampuan public speaking. 
 
Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Mahasiswa, Publik Speaking. 
 
Abstract 
This research aims to examine and analyze in real terms the condition of student confidence in the Pastoral 
College of the Archdiocese of Kupang towards public speaking skill, inhibiting factor, and effort to increase 
students' confidence in public speaking skill. This research uses a naturalistic descriptive approach which is a 
type of qualitative research method. The data collection technique used interview question sheets which were 
supported by observation sheets and documentation studies. While the data analysis technique is done by 
collecting data, reducing data, presenting data, and making conclusions. The results showed that the students 
had a good level of self-confidence, and had a fairly good foundation in public speaking skills. The problem is, 
there is often a loss of self-confidence that hinders the ability to speak in public. This is due to lack of 
preparation, lack of literature references, lack of studying environmental situations, including socializing. 
Efforts that need to be made are learning public speaking courses not only emphasizing theory but practice or 
practice, it is necessary to have an open space so that students are actively involved in various activities on and 
off-campus in order to increase confidence in their public speaking abilities. 
 








Secara umum komunikasi memiliki 
peranan dalam semua aktivitas kehidupan 
manusia baik secara individu, kelompok, 
sosial, budaya, politik, ekonomi, agama, dan 
hubungan antar bangsa. Pada kenyataannya 
setiap manusia telah terbiasa melakukan 
komunikasi untuk memenuhi beragam 
keperluan dan  kepentingan. Manusia dalam 
kehidupan sehari-hari melakukan komunikasi 
tanpa menggunakan teori dan metode tertentu, 
di antaranya bahkan mampu berkomunikasi 
dengan sangat baik, sehingga semua pesan 
yang ingin disampaikannya mudah untuk 
dipahami. Melalui komunikasi seseorang dapat 
mengungkapkan gagasan, ide, pendapat serta 
maksudnya secara jelas yang membuat 
pendengarnya mengerti. 
Salah satu tujuan dari komunikasi 
adalah bahwa melaluinya setiap orang 
mensosialisasikan dirinya dengan yang lain. 
Tentunya dengan adanya sosialisasi setiap 
orang menyadari bahwa dirinya merupakan 
makluk sosial, makluk yang berbagi bersama 
dengan yang lain. Hal tersebut telah 
dikemukan oleh Plato yang mengatakan  
bahwa manusia adalah makhluk sosial (homo 
ens sociale). Disebut makluk sosial karena 
manusia suka berkawan/ berteman, bergaul dan 
beradaptasi dengan yang lain.  
Tidak dapat dipungkiri bahwa bila 
manusia ingin beradaptasi dengan yang lain 
tentu dibutuhkan komunikasi yang baik dan 
benar. Artinya bahwa komunikasi yang terjadi 
mestinya diterima oleh orang lain yang 
mendengarnya. Oleh karena itu, dalam 
berkomunikasi setiap orang perlu memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi didukung dengan 
kesanggupan dalam berbicara kepada orang 
lain dengan maksud agar gagasan ide, 
pendapat, argument, opini yang disampaikan 
dapat dimengerti, dipahami, dan ditindaklanjuti  
melalui tindakan nyata oleh siapapun yang 
mendengarnya. 
Jika dicermati, terdapat benang merah 
dimana komunikasi pada dasarnya 
berhubungan dengan kemampuan public 
speaking yang membutuhkan keterampilan 
tertentu sehingga apa yang disampaikan atau 
dikomunikasi dapat dimengerti, dipahami dan 
mempengaruhi orang lain yang mendengarnya. 
Keterampilan dalam public speaking tentunya 
harus didukung dengan kepercayaan diri 
sebagai salah satu unsur kepribadian yang 
memegang peranan penting bagi keberhasilan 
atau kesuksesan seseorang dalam pekerjaan 
atau profesi tertentu. Kepercayaan diri atau self 
confidence merupakan suatu keyakinan dalam 
diri seseorang yang menyebabkannya ia 
menjadi yakin akan kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki. Karena itu untuk 
melatih kemampuan public speaking 
dibutuhkan adanya wadah seperti lembaga 
kursus tertentu atau lembaga pendidikan 
tertentu yang dalam program pengajarannya 
memasukan mata kuliah yang relevan 
sehingga dapat menghasilkan produk 
pendidikan yang terampil dan cakap dalam 
aspek komunikasi. 
Sehubungan dengan hal di atas, 
STIPAS Keuskupan Agung Kupang sebagai 
salah lembaga pendidikan tinggi agama 
Katolik swasta di Provinsi Nusa Tenggara 
Timur telah memprogramkan dalam 
kurikulumnya mata kuliah public speaking. 
Sekalipun demikian dalam implementasinya 
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masih perlu mendapat perhatian mengingat 
hasil observasi yang dilakukan para peneliti 
menunjukkan bahwa umumnya mahasiswa di 
lembaga pendidikan tinggi pastoral ini 
mengalami kesulitan atau hambatan apabila 
berbicara di depan publik. Dari hasil 
penggalian informasi awal diketahui bahwa 
kendala tersebut terjadi karena beberapa sebab 
misalnya mahasiswa tidak mempersiapkan diri 
dengan baik, kurang percaya pada kemampuan 
diri sendiri, budaya membaca masih minim, 
dan tidak semua mahasiswa memiliki 
kemampuan dalam komunikasi verbal.  
Selain itu, teridentifikasi juga bahwa 
terdapat faktor lain yang menyebabkan kondisi 
tersebut terjadi yaitu bahwa mahasiswa selama 
mengikuti program mata kuliah public 
speaking hanya diarahkan untuk sekedar 
mendapatkan manfaat pengetahuan semata 
tanpa dibuka ruang seluasnya untuk latihan 
atau praktek mata kuliah. Situasi tersebut jelas 
kurang memberi manfaat bagi para mahasiswa 
yang setelah lulus nantinya diharapkan 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan 
kemampuannya baik dalam aspek hard skill 
maupun soft skill ketika mengabdi di tengah 
masyarakat 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana 
sesungguhnya kondisi riil kepercayaan diri dan 
kemampuan public speaking mahasiswa di 
Sekolah Tinggi Pastoral (STIPAS) Keuskupan 
Agung Kupang, faktor-faktor apa saja yang 
menghambat serta upaya-upaya apa saja yang 
perlu dilakukan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam 
kemampuan public speaking. 
KAJIAN LITERATUR 
Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri pada dasarnya 
merupakan kesanggupan yang dimilikinya 
seseorang, yang menimbulkan ketegasan atau 
keyakinan untuk bertindak dalam area yang 
lebih luas. Seorang memerlukan kepercayaan 
diri untuk berhasil dalam hidupnya sebab rasa 
percaya diri berperan dalam memberikan 
semangat serta memotivasi seseorang untuk 
bereaksi secara tepat terhadap tantangan dan 
kesempatan yang datang padanya maupun 
untuk merasakan berbagai kebahagiaan dalam 
hidupnya.  
Siska et al. (2003) menjelaskan bahwa 
kepercayaan diri tidak berhubungan dengan 
sifat genetik yang dimiliki oleh seseorang 
melainkan berasal dari pengalaman belajar, 
pergumulan hidup dan proses interaksi dengan 
orang lain sehingga mendorong atau 
meningkatkan rasa percaya diri seseorang.  
Sedangkan Taylor (Wahyuni, 2013) 
mengatakan kepercayaan diri merupakan suatu 
keyakinan dari seseorang akan kemampuan 
yang dimiliki dan diaktualisasikan dalam 
perilaku yang tertuju pada sesuatu yang dingin 
diperoleh atau dicapai. Dengan kemampuan 
tersebut seseorang dapat mengalami dan 
merasakan sesuatu yang terjadi pada dirinya 
serentak menjadikannya sebagai bahan 
refeleksi  
Selanjutnya, Fox & Sokol (2011) 
mengungkapkan bahwa orang yang memiliki 
kepercayaan diri umumnya mempunyai ciri-
ciri antara lain: selalu bersikap tenang dalam 
mengerjakan sesuatu, mempunyai potensi dan 
kemampuan memadai, mandiri dalam arti 
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melakukan segala sesuatu sendiri tanpa 
menunggu perintah orang lain, mampu 
menyesuaikan diri dan berkomunikasi di 
berbagai situasi, memiliki keahlian atau 
keterampilan, memiliki kemampuan 
bersosialisasi, optimis dalam memandang 
segala sesuatu, bertanggung jawab 
melaksanakan tugas dan pekerjaan sebagai 
bentuk respon atas kepercayaan yang diberikan 
atau diterima, tidak mementingkan diri sendiri 
dan selalu memikirkan kepentingan orang lain, 
mampu menguasai lingkungan di sekitarnya 
secara  aktif  tanpa intervensi dari orang lain. 
Dengan adanya rasa percaya diri seseorang 
menjadi yakin atau percaya bahwa untuk 
melakukan sesuatu. Hal tersebut didasarkan 
pada kesadaran pribadi dan tekad yang kuat 
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
Rasa percaya diri juga merupakan keyakinan 
yang disadari oleh seseorang akan kelebihan 
dalam dirinya untuk merencanakan, 
melakukan, membuat keputasan dalan rangka 
mencapai tujuan hidup (Priyadi et al., 2013).  
Terdapat beberapa indikator yang 
menunjukkan seseorang memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang baik (Iswidharmanjaya 
& Agung, 2010), antara lain: tidak adanya 
perasaan takut untuk tampil di depan umum, 
percaya akan kemampuan atau kompetensi diri, 
berani menerima dan menghadapi penolakan 
orang lain, berani menjadi diri sendiri, 
memiliki  pengendalian diri yang baik (emosi 
stabil), memiliki internal locus of control, 
bergantung pada usaha sendiri dan tidak 
mudah menyerah pada nasib atau keadaan serta 
tidak mengharapkan sepenuhnya bantuan orang 
lain, mempunyai cara pandang yang positif  
terhadap diri sendiri dan orang lain serta situasi 
diluar dirinya, memiliki  harapan  yang  
realistis terhadap diri sendiri, bersikap tenang 
dalam mengerjakan sesuatu, memiliki keahlian 
atau keterampilan, memiliki kemampuan 
bersosialisasi, banyak berlatih, dan optimis.  
Selain itu, terdapat juga beberapa 
gejala umum yang biasanya menunjukkan 
bahwa seseorang disebut kurang memiliki 
kepercayaan diri (Rogers, 2003) yaitu: 
pertama, gejala fisik yang dirasakan jauh 
sebelum seseorang dihadapkan pada suatu 
tugas atau peristiwa tertentu seperti 
ketegangan di sekitar area perut dan 
mengalami kesulitan untuk beristirahat (tidur 
tidak nyenyak). Gejala fisik ini pada dasarnya 
berbeda pada setiap orang; kedua, 
ketidaksiapan seseorang ketika diberikan tugas 
untuk melaksanakan pekerjaan atau 
menghadapi peristiwa tertentu; ketiga, 
minimnya wawasan pengetahuan seseorang 
tentang hal-hal yang akan dikerjakan atau 
dihadapi menyebabkan pemikirannya, ucapan 
dan tindakannya tidak sesuai dengan konteks 
atau situasi yang ada. Karena itu, Tracy (2008) 
menambahkan bahwa banyak orang yang 
tampil percaya diri dan pandai berbicara di 
depan audiens  pada suatu waktu takut pada 
gagasannya senidiri ketika berdiri dan 
berbicara di muka umum. 
Public Speaking 
Menurut Fraleigh & Tuman (2017) 
public speaking adalah komunikasi antara 
pembicara dan audiens. Dalam komunikasi di 
depan umum biasanya pembicara melakukan 
aktivitas verbal (berbicara), sedangkan audiens 
hanya mendengarkan namun tidak bersikap 
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pasif, artinya audiens dapat merespon apa yang 
didengarnya. Karena itu pembicaraan 
(komunikasi) merupakan dinamika berbicara 
dan mendengarkan. Tanpa mendengarkan tidak 
terjadi pembicaraan. Itulah sebabnya kualitas 
suatu pembicaraan sangat bergantung pada 
kualitas pendengarnya (Barker, 2010). 
Public speaking seringkali juga 
dianggap sebagai seni berbicara di depan 
umum. Seni berbicara adalah keindahan  atau  
ketertarikan  pendengar ketika pembicara 
menyampaikan pesan yang efektif. Pesan 
tersebut berlangsung secara berkesinambungan 
antara pembicara dan pendengar dengan tujuan 
agar pendengar berpikir, dan merasakan serta 
bertindak sesuai dengan yang diharapkan oleh 
pembicara. Public speaking adalah kecakapan 
berbicara di depan umum yang dimiliki  
seseorang sejak  lahir atau merupakan hasil 
latihan, praktik dan digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang lain, kelompok 
dan masyarakat. Terdapat tiga unsur dalam 
public speaking antara lain pembicara sebagai 
komunikator, pesan kepada pendengar, dan 
audiens yang merupakan orang yang memiliki 
motif, harapan, pengetahuan, sikap terhadap 
pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
Adapun ruang lingkup dari public speaking 
mencakupi retorika, master of ceremony, dan 
pidato, sedangkan komponen pendukungnya 
antara lain kepribadian, bahasa tubuh, metode 
penyampaian, alat peraga, persiapan, dan 
pelaksanaan public speaking. 
Menurut Miller & Leonard (2017) 
terdapat beberapa kendala yang sering dialami 
dalam public speaking antara lain: pertama, 
apa yang dibicarakan tidak efektif karena 
belum menyertakan  solusi, tidak tersedia bukti 
yang mendukung, dan tidak ada sesuatu yang 
mendorong orang lain yang menjadi pendengar 
untuk bertindak; kedua, pembicara bukan 
merupakan orang yang kompeten atau kurang 
berpengalaman dalam bidangnya; ketiga, 
pembicara kurang menyesuaikan diri dengan 
situasi audiens, dan minim wawasan 
pengetahuannya tentang tema pembicaraan. 
Sehubungan dengan kendala tersebut, 
maka Anderson (2016) menjelaskan bahwa 
untuk menjadi seorang yang baik dalam public 
speaking maka dibutuhkan beberapa cara. 
Pertama, proses belajar dan latihan secara 
kontinyu sehingga seseorang dapat dapat 
mengembangkan komunikasinya dalam 
berbagai situasi dan kondisi. Proses untuk 
belajar dan berlatih biasanya diawali dengan 
mencari buku referensi dan mengikuti 
pelatihan-pelatihan sehingga seseorang 
semakin mengerti dan memahami serta dapat 
menerapkan cara melakukan public speaking. 
Kedua, lingkungan yang kondusif dan 
memungkinkan seseorang menjadi konsisten 
untuk menjadi public speaker. Umumnya 
konsistensi ini akan terganggu manakala 
lingkungan tidak memberikan support yang 
positif. Ketiga, bakat sebagai sesuatu 
berhubungan dengan minat seseorang untuk 
menjadi seorang public speaker yang hebat, 
dan bagi sebagian orang bakat biasanya telah 
dimiliki tanpa harus berlatih atau belajar 
terlebih dahulu. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
pendekatan naturalistik deskriptif yang 
merupakan jenis metode penelitian kualitatif.  
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Didisebut naturalistik karena penelitian ini 
dilakukan pada kondisi yang alamiah, 
sedangkan deskriptif dipakai untuk 
menunjukan tingkat ekplanasi atau proses 
untuk menjelaskan peristiwa atau fenomena 
yang diteliti (Sugiyono, 2009). Penelitian ini 
dilakukan di Kampus STIPAS Keuskupan 
Agung Kupang, Provinsi Nusa Tenggara 
Timur. Sumber data pada penelitian ini 
berjumlah 10 orang informan, yang terdiri 
dari mahasiswa berjumlah 5 orang, dosen 
berjumlah 2 orang, dan alumni yang 
berjumlah 3 orang. 
Teknik pengumpulan data dilakukan 
menggunakan lembaran pertanyaan 
wawancara didukung dengan lembaran 
observasi serta studi dokumentasi (Sugiyono, 
2014). Teknik analisis data dilakukan dengan 
menggunakan teknik analisa data model Miles 
dan Habermas yang terdiri dari data 
collecting, data reduction, data display, 
verification/conclusion (Sugiyono, 2016). 
Pada tahap data collecting, semua data yang 
berkaitan dengan gejala dan peristiwa yang 
menjadi focus penelitian dikumpulkan. 
Selanjutnya pada bagian data reduction, 
dilakukan tindakan untuk mengkategorikan 
atau mengklasifikasikan data hasil penelitian. 
Pada tahap data display, semua data hasil 
penelitian ditampilkan sesuai dengan urutan 
masalah yang berpedoman pada pertanyaan 
wawancara. Pada bagian verification/ 
conclusion, dilakukan penarikan kesimpulan 
terkait topik penelitian berdasarkan pada 
semua bukti data yang valid, yang diperoleh 
dari penggalian informasi di lokasi penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN  
Berdasarkan hasil rangkuman 
pengolahan data penelitian diketahui respon 
dari para informan berkaitan dengan 4 (empat) 
point penting yang menjadi tujuan penelitian 
ini mencakupi kepercayaan diri mahasiswa, 
kemampuan public speaking mahasiswa, 
faktor penghambat dan upaya meningkatkan 
kepercayaan diri dalam kemampuan public 
speaking mahasiswa di STIPAS Keuskupan 
Agung Kupang. 
Pertama, 70 % informan mengatakan 
bahwa pada dasarnya mahasiswa sudah 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik. 
Hal tersebut terlihat dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas dimana mahasiswa 
sangat percaya diri dalam komunikasi verbal 
misalnya memberikan pendapat, argumen, 
kritik dengan logika yang runut, tertata baik. 
Namun ketika berada di situasi atau 
lingkungan yang baru kepercayaan diri mereka 
mulai berkurang karena cemas, taku, perasaan 
segan dan tidak nyaman ketika berhadapan 
orang-orang yang baru ditemui. Kondisi ini 
mengakibatkan komunikasi verbal mereka 
tidak sebaik ketika berada di lingkungan 
kampus. 
Kedua, 85 % informan mengatakan 
mahasiswa di STIPAS Keuskupan Agung 
Kupang sudah mempunyai dasar yang cukup 
baik dalam public speaking dan  seringkali kali 
tampil di muka umum, misalnya sebagai 
fasilitator katekese, fasilitator kegiatan 
pembinaan iman orang muda Katolik dan 
pembinaan calon baptis, sebagai pengajar 
selama praktek pengalaman lapangan di 
sekolah dasar dan menengah dan lain-lain, 
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akan tetapi seringkali terdapat kendala yang 
menyebabkan kesalahan yang tidak perlu 
dalam penyampaian materi, ide, pendapat 
maupun gagasan. Hal ini terjadi karena 
mahasiswa belum meyakini akan kemampuan 
atau potensi diri yang dimiliki sehingga 
menyebabkan perasaan takut salah, tidak 
percaya diri, gugup. 
Ketiga, 95 % informan menjelaskan 
bahwa faktor utama yang menyebabkan 
mahasiswa mengalami permasalah dalam hal 
kepercayaan diri dalam kemampuan public 
speaking ketika berada tampil di depan umum 
yaitu karena kurang atau tidak mempersiapan 
diri, misalnya menyiapkan materi yang akan 
dipaparkan, memperkaya materi dengan 
rujukan literatur tambahan, mempelajari situasi 
panggung, dan sosialisasi dengan orang lain. 
Situasi ini pada akhirnya merugikan 
mahasiswa itu sendiri dan membuat tingkat 
kepercayaan diri mereka tidak berkembang, 
bahkan mengalami kemunduran. Dampak dari 
situasi tersebut adalah mahasiswa mengalami 
apa yang disebut lost self-confident dan hal ini 
secara otomatis menghambat kemampuan 
public speaking mereka. 
Keempat, 95 % informan menjelaskan 
upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dalam 
kemampuan public speaking mahasiswa di 
STIPAS Keuskupan Agung yaitu dengan cara 
meningkatkan efektivitas pembelajaran mata 
kuliah public speaking yang tidak hanya 
berfokus pada teori melainkan praktek atau 
latihan, mengikutsertakan mahasiswa dalam 
berbagai forum ilmiah dan non ilmiah serta 
kegiatan organisasi-organisasi baik di dalam 
dan di luar kampus, melibatkan mahasiswa 
dalam kegiatan-kegiatan yang diprogramkan 
keuskupan, paroki wilayah dan kelompok umat 
basis (KUB) sehingga membantu mahasiswa 
untuk belajar secara mandiri maupun kolektif. 
Dengan cara demikian mahasiswa semakin 
percaya dirinya dan terasah kemampuan dalam 
public speaking.   
PEMBAHASAN 
Kepercayaan diri mahasiswa menjadi 
faktor yang sangat penting karena dapat 
membantu mahasiswa dalam perkembangan 
pengetahuan dan keterampilannya. Dengan 
adanya kepercayaan diri mahasiswa dapat 
meyakini dan merasa percaya diri bahwa apa 
yang dilakukan atau dikerjakannya dapat 
mencapai target tertentu sesuai dengan 
harapannya. Dengan kata lain, kepercayaan 
diri menjadi kunci keberhasilan, kesusksesan 
mahasiswa baik dalam studinya maupun dalam 
interaksi dengan lingkungan di sekitarnya baik 
pada skala mikro maupun makro. Terkait 
dengan hal tersebut, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 70 % informan menilai 
bahwa mahasiswa STIPAS Kesukupan Agung 
Kupang sudah memiliki tingkat kepercayaan 
diri yang baik. Namun terdapat persoalan 
dimana kepercayaan diri mereka akan 
berkurang ketika bertemu, berhadapan dengan 
orang lain yang belum dikenal baik di dalam 
maupun di luar kampus. Umumnya gejala 
yang tampak seperti segan, kurang nyaman, 
bahkan cemas dan takut. Kondisi tersebut 
menyebabkan mahasiswa mengalami masalah 
dalam komunikasi verbalnya. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang mengatakan bahwa 
banyak orang akan tampil percaya diri dan 
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pandai berbicara di depan audiens, namun  
pada suatu waktu takut pada gagasannya 
sendiri ketika berdiri dan berbicara di muka 
umum (Tracy, 2008), termasuk ketika berdiri 
berhadapan dengan orang yang baru ditemui 
dalam situasi yang baru pula. 
Public speaking adalah keterampilan 
yang dituntut dari mahasiswa sehinnga 
membantunya dalam mengungkapkan atau 
menyampaikan ide, gagasan, pendapat, opini 
kepada orang lain dengan jelas dan logis, 
terstruktur dan sistematis sehingga dimengerti, 
dipahami, disetujui serta mempengaruhi 
pendengarnya untuk melakukan tindakan 
tertentu sesuai dengan pesan diterima. 
Sehubungan dengan hasil penelitian, diketahui 
bahwa 85 % informan mengatakan mahasiswa 
di STIPAS Keuskupan Agung Kupang telah 
memiliki dasar yang cukup baik dalam 
kemampuan public speaking. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan tampil menjadi pembicara 
dalam sejumlah kegiatan seperti katekese, 
pembinaan iman orang muda Katolik dan 
pembinaan calon baptis, pengajar selama 
praktek pengalaman lapangan di sekolah dasar 
dan menengah dan lain-lain. Sekalipun 
demikian seringkali terjadi kesalahan yang 
tidak perlu dalam penyampaian materi, ide, 
pendapat maupun gagasan. Hal ini terjadi 
karena mahasiswa lebih dipengaruhi perasaan 
takut salah atau kurang meyakini akan 
kemampuan atau potensi diri yang dimiliki, 
proses belajar dan latihan yang minim pada 
semua  situasi dan kondisi, kurang memiliki  
referensi dan pengalaman pelatihan serta 
lingkungan yang dinilai kurang kondusif dan 
tidak memberikan support positif (Anderson, 
2016). 
Tentunya untuk meningkatkan rasa 
percaya diri dalam kemampuan public 
speaking mahasiswa STIPAS Keuskupan 
Agung Kupang dibutuhkan waktu dan tahapan-
tahapan tertentu yang dalam prosesnya akan 
menghadapi kendala atau hambatan. Terkait 
hal ini, 95 % informan mengatakan bahwa 
faktor utama yang menyebabkan mahasiswa 
mengalami lost self-confident dan menghambat 
kemampuan public speaking karena kurang 
mempersiapkan materi pembicaran, minimnya 
rujukan literatur pendukung, kurang 
mempelajari situasi panggung, termasuk 
sosialisasi dengan orang lain (audiens). Hal ini 
sejalan dengan pendapat Tracy (2008)  yang  
menjelaskan bahwa banyak orang yang tampil 
percaya diri dan pandai berbicara di depan 
audiens  pada suatu waktu takut pada 
gagasannya senidiri ketika berdiri dan 
berbicara di muka umum. Demikianpun Miller 
& Leonard (2017)  yang menjelaskan kendala 
yang sering dialami dalam public speaking 
antara lain: pertama, apa yang dibicarakan 
tidak efektif karena belum menyertakan  solusi, 
tidak tersedia bukti yang mendukung, dan tidak 
ada sesuatu yang mendorong orang lain yang 
menjadi pendengar untuk bertindak; Kedua, 
pembicara bukan merupakan orang yang 
kompeten atau kurang berpengalaman dalam 
bidangnya; ketiga, pembicara kurang 
menyesuaikan diri dengan situasi audiens, dan 
minim wawasan pengetahuannya tentang tema 
pembicaraan.  
Untuk mengatasi masalah tersebut, 
jawaban infmaka efektivitas pembelajaran 
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mata kuliah public speaking perlu ditingkatkan 
dengan tidak hanya terfokus pada 
pentransferan ilmu melainkan juga melalui 
latihan dan praktek secara kontinyu. Selain itu, 
mahasiswa perlu diberi ruang seluasnya untuk 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan ilmiah dan 
non ilmiah di dalam dan di luar kampus, 
terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang 
diprogramkan oleh keuskupan, paroki wilayah 
dan kelompok umat basis (KUB). Hal ini 
dimaksudkan agar mahasiswa dapat belajar 
secara mandiri maupun kolektif sehingga 
berdampak langsung maupun tidak langsung 
terhadap peningkatan rasa percaya dirinya dan 
perkembangan kemampuan dalam public 
speaking mahasiswa.  
PENUTUP 
Kesimpulan  
1. Mahasiswa STIPAS Kesukupan Agung 
Kupang memiliki tingkat kepercayaan diri 
yang baik ketika berada di lingkungan 
kampus, namun kepercayaan diri mereka 
akan berkurang jika berada di lingkungan 
baru atau tampil di depan umum yang 
audiensnya adalah orang-orang yang baru 
ditemui atau dikenal. 
2. Mahasiswa di STIPAS Keuskupan Agung 
Kupang memiliki dasar yang cukup baik 
dalam kemampuan public speaking ketika 
dipercayakan mejadi pembicara, fasilitar 
dalam kegiatan di dalam dan di luar kampus 
yang diikuti, namun kurang meyakini akan 
kemampuan atau potensi diri yang dimiliki 
serta kurang dalam referensi literatur dan 
pelatihan.  
3. Mahasiswa di STIPAS Keuskupan Agung 
Kupang seringkali mengalami lost self-
confident sehingga menghambat 
kemampuan public speaking. Hal ini 
sebagai akibat dari kurangnya persiapan, 
rujukan literatur yang minim, kurang 
mempelajari situasi lingkungan, termasuk 
bersosialisasi.  
4. Upaya yang dapat dilakukan yaitu 
pembelajaran mata kuliah public speaking 
tidak hanya menekankan teori untuk 
transfer ilmu pengetahuan melainkan lebih 
dari itu perlu adanya latihan atau praktek 
yang berkelanjutan. Di samping itu, perlu 
dibuka ruang yang seluasnya agar 
mahasiswa dapat terlibat aktif dalam 
berbagai kegiatan di dalam dan di luar 
kampus dalam rangka meningkatkan bukan 
hanya kepercayaan diri tetapai juga 
kemampuan dalam public speaking. 
Saran 
1. Pihak STIPAS Keuskupan Agung Kupang 
perlu mendesain program ekstrakurikuler 
yang lebih menekankan aspek 
pengembangan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam bidang public speaking. 
2. Pihak STIPAS Keuskupan Agung Kupang 
perlu menfasilitasi mahasiswa untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan di 
luar kampus yang dapat membantu 
meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam public speaking. 
3. Program studi yang dikelola STIPAS 
Keuskupan Agung Kupang perlu 
menggiatkan kegiatan yang relevan 
sehingga menunjang pengayaan literasi 




4. Dosen pengampu mata kuliah public 
speaking perlu mendesaian pembelajaran 
yang tidak hanya tertuju pada pentransferan 
ilmu (teori) kepada mahasiswa melainkan 
juga latihan atau praktek public speaking 
secara terjadwal. 
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